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Pendahuluan 

Sebelum kita membahas soal ada atau tidak adanya nabi 
sesudah Nabi Muhammad saw. lebih baik diterangkan dahulu 
ta’rit (definisi) nabi dan rasul itu. 

Biasanya nabi dita’rifkan begini : Seorang laki-laki akil- 
baligh, mereka (bukan sahaya) berbudi pekerti baik (sidik, 
amanah, fathanah), diturunkan kepadanya wahyu syariat. Jika 
ia disuruh menyampaikan wahyu itu kepada ummat, rasul nama¬ 
nya dan jika tidak maka nabi namanya. 

Adapun yang dikehendaki dengan nabi dan rasul menurut 
ketetapan syara’ dan yang ijmak (sepakat) atasnya segala ulama 
syari’ah (yaitu manusia yang laki-laki merdeka sempurna akal 
yang bersifat dengan sifat-sifat kesempurnaan manusia), diwahyu¬ 
kan Allah kepadanya dengan hukum-hukum syara’ yang diturun¬ 
kan Allah kepadanya segala yang t-ersebut (hukum-hukum agama) 
inilah dikatakan nabi. Dan jika disuruh Tuhan ia menyampaikan, 
syari. ’ah-syari’ah itu kepada ummatnya maka nabi itu bernama 
pula rasul. 

Jadinya nyatalah tiap-tiap manusia yang berpangkat rasul 
itu dia nabi, dan tidaklah tiap-tiap orang yang nabi itu berpang¬ 
kat rasul, dan berhimpunlah pangkat yang dua itu pada nabi- 
nabi Allah yang jumlahnya 314 orang menurut kata yang mutamad 
(lebih kuat) yang permulaannya Nabi Adam dan kesudahannya 
(akhirnya) Nabi Muhammad saw. Adapun yang lain daripada 
jumlah yang tersebut yang mana bilangan mereka beribu-ribu se¬ 
hingga tidak dapat dihinggakan, mereka itu cuma nabi saja tidak 
rasul (Al-Qaulushshahih, oleh Dr. H. Abdul Karim Amrullah, 
Sungai Batang Maninjau, Bukit Tinggi, Sumatra, citakan Druk- 
kerij Samaratul Ikhwan, Bukit Tinggi, 1926 Masehi, 1344 H.). 

Tetapi ta’rif ini tidak benar, karena bukanlah tiap-tiap nabi 
atau rasul itu menerima wahyu syariat. 


Sedikit sekali jumlah nabi yang membawa syariat dan umat- 
nyat bertugas untuk membantu atau melanjutkan syariat nabi- 
nabi yang sebelum atau terdahulu daripadanya. Nabi yang mem¬ 
bawa kitab syariat yang dapat kita ketahui, di antaranya ialah Nabi 
Musa as. dan Nabi Muhammad saw. Kitab Taurat bagi Nabi Musa 
as. dan Qur-an bagi Nabi Muhammad saw. 

Adapun Zabur dan Injil bukanlah kitab yang merupakan 
syariat. Semua nabi yang diutus sesudah Nabi Musa as. berhukum 
kepada Taurat: 



"Sesungguhnya Kami (Allah) telah menurunkan Taurat; dalam¬ 
nya petunjuk dan nur, berhukum kepadanya nabi-nabi yang tun¬ 
duk untuk (perselisihan) orang-orang Yahudi" (Al-Maidah: 44). 

Menurut kenyataan dari ayat Qur-an di atas jelas bahwa bu¬ 
kanlah’tiap-tiap nabi mempunyai kitab syariat. Jadi ta’rif tersebut 
di atas, yang umum disiar dan diajarkan, tidak benar. 

Ta’rif nabi yang sebenarnya adalah begini : 

Laki-laki (perempuan tidak bisa jadi nabi) baligh (anak di 
bawah umur tidak dapat jadi nabi) aqil berakal (orang bodoh 
gila tidak bisa menjadi nabi), berbudi pekerti baik (orang tasik 
pembohong berakhlak rendah tidak bisa menjadi nabi) diturunkan 
kepadanya wahyu. Jika wahyunya mengandung hukum-hukum 
atau undang-undang baru yang belum ada pada syariat sebelum¬ 
nya, ia dinamakan nabi yang membawa syariat baru dan jika 
wahyunya mengulang atau menguatkan wahyu kitab yang sebe¬ 
lumnya saja dan tidak menambah atau menguranginya maka 
nabi yang demikian dinamakan nabi pembantu. 

Adapun perbedaan nabi dengan rasui hanya nisbati saja, se¬ 
dang wujudnya satu. Jadi seorang disebut nabi karena ia menerima 
wahyu dari Allah dan id dinamakan rasul karena ia menyampaikan 
apa yang diterimanya itu kepada umat. Si A misalnya dapat di¬ 
sebut anak karena ia lahir dari seorang ibu B dan ia juga disebut 
bapak karena ia mempunyai anak C. Jadi si A itu anak dan juga 
bapak. Kedua panggilan itu terwujud atas diri satu orang saja. Ini- 
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lah sebabnya orang tidak bisa membuktikan ada nabi yang bukan 
rasul, atau ada suatu umat dari seorang nabi yang bukan rasul. 
Karena nabi itu tentu menyampaikan wahyu yang diperolehnya, 
maka ketika itu dengan sendirinya ia menjadi rasul. Tiap-tiap 
orang yang sudah menerima pangkat nabi sudah tentu ia harus me¬ 
nyampaikannya kepada umat. Kalau tidak disampaikannya ia akan 
berdosa, karena ia menyembunyikan pengetahuan yang telah di¬ 
terimanya dari Allah sendiri. 

Ringkasnya nabi dan rasul itu lazim dan malzum, yakni tiap- 
tiap nabi adalah rasul dan tiap-tiap rasul adalah nabi. 

Kenabian Menurut Ulama-ulama Abad XIV 

Dalam kalangan Islam sekarang terdapat faham bahwa nabi 
dan rasul tidak mungkin lagi datang sesudah wafat Nabi Muham¬ 
mad saw. Tetapi pendapat tersebut bukanlah suatu pendapat baru. 
Ribuan tahun dahulu faham serupa ini telah pernah dianut oleh 
kalangan-kalangan beragama. 


Faham Kaum Nabi Yusuf 

Kenabian Jusuf as. pada permulaannya ditentang keras oleh 
kaumnya. Tetapi kemudian setelah beliau meninggal, orang-orang 
yang menolak dakwa beliau tadi menjadi sadar dan percaya ke¬ 
padanya, bahkan karena fanatik mereka dan karena kecintaan me¬ 
reka kepada Nabi Yusuf as. itu mereka sampai mengatakan 

\\ * J / "s » ^ << ✓ <• y 

Sesudah beliau, Allah tidak akan pernah lagi mengangkat siapa 
pun yang akan menjadi rasul” (Al-Mu’minsm : 35). 


Pendirian Kaum Yahudi 

Pengikut Nabi Musa as. yaitu kaum Yahudi pernah pula me¬ 
nyatakan pendapat, bahwa Nabi Musa as, adalah nabi terakhir, dan 
tidak akan ada lagi nabi sesudahnya. 

Dalam kitab Muslimus Subut, Jilid II, kaca 170 terdapat 


* s 
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"Kesepakatan Yahudi ialah bahwa nabi tidak ada lagi sesudah Nabi 
Musa as." 

Kepercayaan Manusia dan Jin di Masa-masa Nabi 

Di masa Nabi Muhammad saw. tidak saja manusia tetapi jin 
pun telah menyatakan pendapat mereka pula 

S,/' s' s S «s * s 


"Allah tidak akan mengutus seorang (rasul) pun lagi"(Al-Jin : 7). 

Pendapat-pendapat yang telah dianut oleh umat-umat yang 
telah berlalu itu ternyata tidak benar karena pengiriman nabi-nabi 
terus beijalan. Allah telah mengutus nabi-nabi apabila Dia merasa 
perlu. Umat-umat yang terpengaruh oleh faham-laham yang salah 
itu dan menolak dan menentang nabi-nabi, akhirnya merasa rugi 
sendiri balikan tidak sedikit yang mendapat azab dan kemurkaan 
dari Allah. 

Apakah yang menyebabkan kegagalan mereka itu? Kegagalan 
mereka disebabkan mereka telah ikut campur tangan dalam urusan 


Allah. 


Memilih siapa yang akan menjadi nabi, bila dipilih dan dari 
bangsa apa, adalah urusan Allah. Firman Allah : 

' hr'S'S fiS J J, * 

\ Uo o- 


"Dan tiadalah Allah akan memberikan kabar-kabar gaib kepada se¬ 
tiap kamu, tetapi Allah memilih siapa yang dikehendaki-Nya dari 
antara rasul-rasul-Nya” (Al-Imran : 178). 

"Allah lebih mengetahui kepada siapa Dia memberikan pangkat 
rasul itu” (Al-An’aam : 124). 

Berapa besar kerugian yang telah menimpa umat-umat yang 
menolak nabi-nabi dan rasul karena kekeliruan ajaran-ajaran yang 
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mereka terima dari pemimpin-pemimpin cerdik pandai dan guru- 
guru mereka yang telah mengambil alihtugas Allah dalam menen- 
tukan «apa dan kapan Dia akan mengirim nabi-Nya seperti yang 
telah dijelaskan di atas. 


Pendapat Ulania-ulama Salaf Tentang Ayat 
dan Hadits ”Laa nabiyya ba’di” 


’Khataniannabiyyiin” 


Hampir semua ulama muhaqqiqin (ahli penyelidik) sepakat 
menyatakan pendapat, bahwa kenabian yang dibataskan atau di- 
tidakkan dalam ayat khatamannabiyyin dan hadits laa nabiyya 
ba di (tidak ada lagi nabi sesudah aku) adalah nubuwat yang me¬ 
ngandung syariat dan bukanlah sembarang kenabian. 

1. Syekh Muhyiddin Ibnu Arabi berkata : 


- r. " 


SUidilfisi» &&& 




Maksud sabda Nabi saw. sesungguhnya kerasulan dan kenabian 
telah terputus dan tidak ada lagi rasul dan nabi sesudahku, ialah 
tidak akan ada nabi yang membawa syariat yang akan menentang 
syanat aku” (FutuhatulMakkiyyah, Jilid,II hal. 73). 

Selanjutnya beliau berkata : 




Maka tidaklah nubuwat itu terangkat seluruhnya. Karena itu 
kami mengatakan, sesungguhnya yang terangkat ialah nubuwat 
tasyn i (kenabian yang pakai syariat), maka inilah ma’na tidak ada 
nabi sesudah beliau.” 
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2. Imam Muhammad Thahir Al-Gujarati berkata : 




t. '' V.'i. «\ 

”Ini tidaklah bertentangan dengan hadits tidak aaa nabi -sudah¬ 
ku karena yang dimaksudkan ialah tidak akan ada lagi nabi yang 
akan membatalkan syariat beliau” (Takmilah Majmaul Bihar, hal. 

85). 

3. Mulia ’Ali Al-Qari berkata : 

* j. • « j&»\ ' J 'C'\ \V 

- ^LSicf±(J d- 

"Maka tidaklah hal itu bertentangan dengan ayat khatamarwabiy- 

Sksssksm:ss=== 

—«**■ 

Khan, menulis. „ » , , , 

<■****&&<* 

”Renar ada hadits yang berbunyi la nabiyya ba’di yang artinya me- 
„urut pendapat ahli ilmu pengetahuan ialah' mbattoya- 

dak akan ada lagi nabi yang akan menasikhkan/membatalkansya 

riatku” (Iqtirabussa’ah, hal. 162). 

5. Imam Sya’rani berkata . 

"' S' *s<\ ''S\\ 

_ JOO 
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maksud nya.'tidak ada lagi nabi sesudah “u y T‘“ dah t ' Mah 
ria t-Ul-Ya^UvalJ^ahir, Jilid II hal 42 ) m Wa ^ 

6. Anf Rabbani Sayyid Abdul Karira Jaelani berkata : 

'i W^-21)) illl'li 

7. Hadhrat Sayyid Waliyullah Muhaddist Al-Dahlawi berkata 

S 4, > ^ / * S S 

ak D a a „" ad h a a !““™ a 8 b ™ bi l“7 W», artinya tidak 

.ukntanuriaVr^lSS^al "j 3 ? "“h™ 

8. Imam Suyuthi berkata :• 




Barangsiapa yang mengatakan bahwa Nabi Isa anahiia + 
pangkatnya sebagai nabi akan dicabut S “7“ 

benarnya” (HuiajulKaramah, hal. 131 ).’ “ ah ,a sebenar ’ 

Lebih lanjut Imam Suyuthi berkata : 


- 'y4> 


I«a d tNabi SCka,iPUn " menj3di kI ^ ca¬ 

cian nabi yang muha^ZaimTn n3mU ■ » ?** Angkat rasul 

426 ). ehag ^ mamsemula (Hu,a/ul Karamah. hal. 
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9. Siti Aisyah ra. berkata : 


c / f ' 
VvXjo 


. / / /♦ J 9 S * y / 4/ * J S ' J S * J * J 


”Kamu boleh mengatakan bahwa ia (Nabi Muhammad saw.) kha- 
tamannabiyyin, tetapi janganlah kamu katakan tidak ada nabi se¬ 
sudahnya” (Durrun Mantsur, Jilid V,hal. 204 dan Takmilah Maj- 
maul Bihar, hal. 5). 

Ini adalah kutipan-kutipan dari ulama-ulama yang terkenal 
dalam kalangan umat Islam yang telah menyatakan pendapatnya 
dengan terang dan tegas, bahwa bukanlah sembarang nabi yang 
tidak diperkenankan datang sesudah Nabi Muhammad saw. me¬ 
ninggal dunia, tetapi hanyalah yang membawa syariat baru. Ada¬ 
pun nabi yang tidak membawa syariat baru dan hanya akan mem¬ 
bantu Nabi Besar Muhammad saw. untuk memenangkan Islam di 
atas semua agama dan yang akan memperbaiki kesalahan-kesalah¬ 
an faham dalam umat sendiri tetap ada dan akan ada. Karena ke¬ 
datangan nabi yang seperti itu tidak akan mengurangkan martabat 
Rasulullah saw. Bahkan sebaliknya, akan menambah kemuliaan 
dan ketinggian beliau. Camkanlah! 


Kedatangan Nabi Sesudah Nabi saw. Menurut Hadits 


1 / v i z'* 'f / ' 


"Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, berkatalah ia:tatkala watat anak 
Rasulullah saw. yang bernama Ibrahim (putera dari istri Nabi yang 
bernama Mariah Qibtiyah), beliau sembahyangkan jenazahnya dan 
berkata, 'Sesungguhnya di sorga ada pengasuhnya dan sekiranya 
usianya panjang, tentu ia (Ibrahim) akan menjadi seorang nabi 
yang benar "(Ibnu Majah, Jilid I, hal. 237). 


Peristiwa wafatnya Ibrahim tereebut terjadi pada tahun sem¬ 
bilan Hiirali, sedangkan ayat khatamannabiyyin turun pada tahun 
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lima Hijrah. Jadi ucapan Nabi saw. itu beliau berikan empat tahun 
sesudah beliau menerima ayat khatamannabiyyin. Jika sekiranya 
ayat khatamannabiyyin itu berarti kesudahan nabi, maka seharus¬ 
nya beliau saw. berkata: Sekiranya usianya panjang sekalipun, ia 
tidak akan busa menjadi nabi, karena aku penghabisan nabi. jLdi 
je as bahwa Nabi saw. yang menerima wahyu sendiri dan yang pa- 
hng mengetahui maksud wahyu, tidak mengartikan khatam dengan 
kesudahan atau penghabisan. 

Perkataan Nabi saw. ini dapat kita beri kesimpulan : 


a. Nabi bisa (mungkin) datang sesudah beliau; 

b. Anak beliau tidak menjadi nabi karena wafat dalam usia kecil; 

c. Anak beliau, Ibrahim, pasti akan menjadi nabi jika usianya pan¬ 
jang, dan 

d. Kemungkinan ada nabi lagi tidak hanya lama sesudah beliau wa¬ 
fat, tetapi di masa yang sangat berdekatan dengan masa beliau 
pun bisa (mungkin). 

2. Dalam hadits Nawwas bin Sam’an yang menceritakan dengan 
panjang lebar tentang kedatangan Isa yang dijanjikan di akhir za¬ 
man, terdapat 4 x perkataan nabi : 


(nanti Nabi Allah 


1 . 'S ' , ' • l ' ' J, 

^ AO' ---““ 

habat- sahabatnya akan terke 
pung); 

2 ' J ' *" 

(nanti Nabi Allah Isa dan sa 
habat- sahabatnya akan me 
^ i ^ ^ ^ ^ ^manjatkan doa kepada Allah); 

(kemudian turunlah Nabi 
Allah Isa dan sahabat-saha¬ 
batnya); 

(maka mendoalah Nabi 
( ~* > * Allah Isa dan sahabat-sa 
habatnya) (Muslim; 
Misykat.hal. 474 ). 

Dalam hadits Muslim itu 4 x Rasulullah saw. menggunakan 
perkataan nabi terhadap Nabi Isa yang telah dijanjikan kedatang- 
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annya oleh beliau sendiri di akhir zaman, sebelum Hari Kiamat. 

Maksudnya jelas yaitu Nabi saw. sendiri berpendirian bahwa 
oeliau bukanlah nabi yang penghabisan, karena Nabi Isa yang akan 
datang di akhir zaman itu beliau katakan nabi juga. 

3 * y ' 'J* , , . „ 

”Abu Bakar adalah orang yang lebih afdhal (mulia) dari antara 

n'!hP’ kCCU , a !/ mana J kala dari uniat ini ada yang berpangkat 
nabi (Kunuzul Haqiqi H HaditU Khairil Khalaiq, hal. 4) Maksud- 

nya terang, Abu Bakar yang berpangkat Siddiq itu adalah yang ter¬ 
lebih mulia diantara seluruh umat Islam dan jika ada yang melebihi 
6 lau maka hanya seorang Islam yang berpangkat nabi. Sebab 
pangkat nabi lebili tinggi daripada pangkat siddiq. 

Kedatangan Nabi Sesudah Nabi Muhammad saw. 

Dari Ayat-ayat AI-Qur-an 

ah. i Nubuwat (kenabian) adalah suatu kurnia dan nikmat dari 
ai swt yang semenjak dahulu kata diberikan-Nya kepada 
hamba-hamba-Nya yang terpilih dan diridhai-Nya. Mereka yang 
trpilih uu dinamakan nabi dan rasul yang mendapat tugas dari 
Allah swt. untuk memperbaiki umat manusia dan menghubungkan 
mereka dengan khaliknya, Allah, yang menjadikan alam semesta 
j ^ , ah , menjad , i ke biasaan bagi Allah swt. apabila kegelapan 
n keburukan telah sampai kepada puncaknya Dia mengutus 
na i-Nya untuk menghilangkan kegelapan dan memperbaiki ke- 
burukan-keburukan itu. Dengan kedatangan mereka bertukariah 
gelap menjadi terang dan yang buruk menjadi baik. 

Malang tak dapat ditolak, mujur tak dapat dikejar, maka da¬ 
lam kalangan umat Islam sekarang timbullah satu faham bahwa se- 
te ah wafat Nabi Besar Muhammad saw. tidak akan ada nabi lagi 
sekalipun hanya nabi yang tidak membawa syariat baru. Padahal 
mereka tidak menjamin bahwa di masa yang akan datang tidak 
akan ada lagi keburukan dan kesesatan. Sebaliknya kita dapat 
membaca kabar-kabar dan nubuwatan-nubuwatan dari Nabi Besar 
Muhammad saw. bahwa amanat/kejujuran akan hilang, bohong 
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dan kepalsuan akan beijangkit sehebat-hebatnya, Islam akan ting¬ 
gal namanya, Qur-an akan tinggal tulisan saja nanti. Bukankah kita 
patut merasa sayang sekali bahwa pintu dari segala keburukan ter¬ 
buka selebar-lebarnya bagi umat, tetapi pintu nubuwat yang akan 
membasmi dan memperbaikinya tertutup sama sekali 

Memang kita percaya bahwa agama Islam adalah agama yang 
sempurna untuk segala bangsa dan sepanjang masa dan tidak akan 
berobah-obah sampai akhir zaman (Hari Kiamat) Tetapi nabi yang 
tidak membawa syariat baru dan tidak merobah syariat Is am se¬ 
besar biji sawi pun, dan nabi yang seratus persen tunduk kepada 
aturan dan ajaran Islam, dan hanya untuk memperkuat dan me¬ 
nyatakan kebenaran Islam serta Nabi Muhammad saw. dan me¬ 
menangkan Islam kembali di saat-saat orang-orang Islam mabuk 
dalam keduniaan dan bisu sama sekali tindak-tanduknya dalam 
menghidmati Islam, kita akui ada dan seterusnya akan ada. 

Qur-an menjelaskan adanya nabi yang seperti itu. 

Dalil pertama : 


^ /t S AS s* / / 


'A ' 'V?, / ' * . 


’Tunjukilah kami ke jalan yang lurus yaitu jalan yang telah Eng¬ 
kau tunjukkan kepada orang-orang yang telah Engkau beri nik¬ 
mat” (Al-Fatihah: 6—7). 

Surat Al-Fatihah adalah matan/inti sari dan surat-surat yang 
iumlahnya 114. Oleh karenanya doa yang diajarkan dalam surat 
tersebut menjadi inti sari pula bagi seluruh doa yang, tersebut da¬ 
lam Qur-an. Doa-doa yang dipanjatkan kepada Tuhan ada yang d - 
susun kata-katanya oleh yang memohon sendin, ada yang diatur 
bunyinya oleh nabi, ada pula doa yang disusun oleh Allah swt. 
sendiri dan diperintahkan kepada tiap-tiap umat Islam laki-laki dan 
perempuan memohonkannya pada tiap-tiap rakaat sembahyang 
yang tidak kurang diucapkan 30 x dalam sehari semalam. 

Doa yang telah diajarkan oleh Allah swt. itu sudah tentu le¬ 
bih didengar oleh Allah swt., dibandingkan dengan doa yang d 
susun sendiri. Dan Tuhan tentu dan pasti akan mengabulkanny . 
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Karena mustahil Tuhan menyuruh kita minta sesuatu tetapi t,dak 

dan 7 dan surat **** ^"5 

uu Allah ™“™N*“^mat-nikmat yang pernah di- 

umat meminta kepada Nya, ag lsrail (Yahudi) di- 

terima oleh ^ , d a ^" ^Adapun nikmat yang telah diberikan 
AU n ah“epada Bani Israil ialah »~M<» dan ke^an. , 

"Dan ketika Musa berkata k ® pad “ AUalt yang'telah diberikan 

Samu^aktu^^Lniadik^ (di antara) kamu nabi-nabi 

*" ty'aTmi^menJeia^an bahwa "m p.tiakan- 
nerima kedua macam n*"’ 3 ’ 1 '” 6 Q da ri umat )s l a m yang 

telah'menjadhaja^Nikrnat yang kedua pasti sempuma pula. 

Umat Islam adalah umat yang terbaik yang pernah muncul 
dunia. *'***'/.'*'”* ' 


* J S J? s' v / 


”Kamu (umat Islam) adalah umatj^nusia(AJ^ran 8 ; 'l 10). 
lahirkan untuk (keselamatanHim^ ^ Jslam memin ta dua nik- 
Kesimpulan. Allah m > . t rt ,. h nma t-umat yang terdahulu, 

mat besar yang pernah dipeu apa . k ka bulkan doa itu ka- 
yaitu nubuwat dan kerajaan. Allah pasti akan k umat 

rena Dia menyuruh nrumin.anya cln.umat Islam «I^ 

yang terbaik harus mendapa n i . tetapi lebih buruk 

maka umat Islam berarti bukan yang terbadc ,«W “ 

•dan tidak berbahagia daripada umat yang dahulu. Camkan 


Dalil Kedua 


9 / ✓ *> S? ' * J , 


/ / // 
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r- 


S J e 


*y ✓ 


k^u'tetapi ^ ra ^t^ l ^^ | r d g b 0 l ' eP " da <Se ‘ iaP) 

«r;s !Tu sr, k r ^ ^rzs 

. pahala yang besar”(AI-lmran Vd | 79 )" ’ U,Jkw ‘ l ' maka hagimulalt 

umat lLm"di^ W«r 8 a„’ C “Cul’da,fdi r t ltep * da 

r Lrsrtr Hwa - “»ss 

'26-127: ■'Uh md '"•*» 
terangkan,bahwa Allah-lah v m,. ,7 SLbd 8 dI '” a na yang kami 

zizss 

ms^S3»«s= 

orang yang dipilih Tuhan itu.” * SUP ‘‘ >J umat mempercayai 

dan pSS“a“rl‘ui daPat me " Se “ ui *•" <*W 
munafik. Hal ini hanya Allah hli ” VJng mukniIn dan Sia P a yang 
«ak dapa, membeS Manusia «*■ 

cuali jika diberitaluikan oleh a ii f . d yang munafik ke- 
beritahukan h“toS, t “^f aadm ' ABah tid ak akan mem- 
mentihh di 0ra " B " ,aci Alla " a^ 

dan kepadanyS,a lk™ * dtkehendaki-Nya menjadi Rasul 

«dak diketahui oleh Z- tapolTu" ^ “* ** *»« 
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Dalam ayat tersebut ada perkataan yajtabi (memilih). Per¬ 
kataan itu adalah fi’il mudhari yang boleh diartikan dengan sedang 
atau akan memilih, dan tidak benar kalau diartikan telah memilih. 
Oleh karena waktu ayat itu turun tidak ada seorang rasul sedang 
dipilih (karena - Nabi Muhammad saw. sendiri sudah lama terpilih) 
maka harus diartikan akan memilih. Kemudian Allah menyuruh 
supaya kita beriman kepadanya dan kepada rasul-rasul-Nya itu. 
Perintah itu kepada kita, bukan kepada umat yang dahulu karena 
orang yang sudah mati tidak perlu diperintah lagi 


Dalil ketiga : 




"Barangsiapa menurut perintah Allah dan Rasul (Muhammad saw.) 
mereka akan termasuk golongan orang-orang yang diberi nikmat 
oleh Allah, yaitu nabi-nabi, orang-orang siddiq, orang-orang sya¬ 
hid, dan orang-orang saleh” (Al-Nisa : 70). 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa umat Islam, sebagai umat 
yang terbaik dan patuh serta setia kepada Allah dan Rasul-Nya, 
Muhammad saw., mereka akan diberi empat macam nikmat, yaitu 
menjadi nabi, menjadi siddiq, menjadi syahid, dan menjadi orang 
saleh. 

Jelasnya mereka sebagai umat, selaras dengan keimanan, ke¬ 
setiaan dan keikhlasan mereka masing-masing, dan taufik Ilahi me¬ 
nyertai pula, dapat menerima salah satu atau dua atau tiga atau ke¬ 
empat kedudukan tersebut di atas. 

Perkataan ma’a berarti min (dari). Perkataan ma’a dalam ayat 
tersebut bukanlah berarti serta, beserta, tetapi berarti min (dari) 
atau termasuk golongan. Penggunaan perkataan ma’a dengan arti 
min seperti ini, terpakai juga dalam Qur-an, seperti: 
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"Wahai iblis kenapa engkau tidak mau serta orang-orang yang su¬ 
jud?” (Al-Hijr : 32). Dalam ayat lain yang berbunyi : 



”Maka sujudlah mereka semua kecuali iblis, ia tak termasuk dari 
orang-orang yang sujud” (A!-Baqarah : 34). 

Tegasnya ayat surat Al-Nisa 70 tersebut di atas berarti orang- 
orang yang mengikut Allah dan Rasul-Nya akan termasuk dalam 
golongan nabi-nabi, siddiq-siddiq, syahid-syahid dan saleh-saleh. 
Bukanlah hanya akan beserta (tidak menjadi) saja. 

Jika ma'a dalam ayat ini diartikan dengan beserta saja maka 
ayat seluruhnya akan berarti, bahwa orang-orang yang mengikut 
Allah dan Rasul-Nya hanya beserta nabi-nabi (bukan jadi nabi), 
beserta syahid-syahid (bukan menjadi syahid), beserta siddiq-sid- 
diq (bukan menjadi siddiq) dan beserta saleh-saleh (bukan menjadi 
saleh). * 

Penafsiran demikian tak dapat dibenarkan karena telah men¬ 
jadi kenyataan bahwa dalam Islam bukanlah hanya terdapat orang- 
orang yang hanya beserta siddiq, beserta syahid dan beserta saleh, 
tetapi telah menjadi siddiq. menjadi syahid dan saleh. 

’Allamah Abu Hayyan berkata : 


* ^ 


(J, ciA o’ gv.cyj ^)jr»cJcA 


”Dan jika perkataan minannabiyyin (dari nabi-nabi) dihubungkan 
dengan perkataan wa man yuthVillaahu warrasula (dan barangsiapa 
mengikut Allah dan Rasul), maka perkataan minannabiyyin 

itu adalah tafsir (penjelasan) dari kalimat wa man yuthi’illaaha 
(barangsiapa mengikut Allah). Maka dengan susunan seperti ini su¬ 
dah pasti akan ada nabi-nabi pada masa Rasul atau sesudah beliau 
yang akan mengikut beliau” (BahrulMuhith, Jilid III, hal. 247). 


Dalil keempat : 

<■ » S y S s n * \ J S s * + " 

'Tidaklah Kami menurunkan azab, melainkanKami kmm ^ an ^ 1 
lebih dahulu” (Bani Israil : 15). Ini untuk mencegah agar jangan 
sampai orang-orang nanti pada hari kiamat menggugat. 

^ «t ^ * * J ' ' 'K X/l < kk'kK*' 

' ~ '~ v ' \ 1 * 

c£y£jO ^CJCtr^O*' 

"Wahai Tuhan kami, kenapa Engkau tidak mengirimkan rasul ke- 
2if kami lebih dahulu supaya kami dapat menurut ayat-ayat (fir- 
man-firman) Engkau sebelum kami menderita kehmaan dan seng- 

sara” (Thaha : 134). 

Dalam ayat yang lain Allah berfirman . 

*• / # 

■Tidaklah satu dusun pun sebelum berdirinya k»T>aMnekunkan 
Kami akan membinasakan atau mengarahnya dengan sehebat 
hebatnya” (Bani Israil : 58). 

Dari kedua ayat tersebut kita dapat mengambil kesimpulan, 

bahwak^anga/rasul-rasul sebelum hari kiama, bukan mungkm 

saja, bahkan harus dan pasti. 


Dalil kelima : 


< ✓ r* ' .\' A ' J ?C\ 


”AUah akan memilih rasul-rasul daripada malaikat dan manusia” 
(A1 ’ H DaiaL 5) ayat ini jelas sekali pemilihan 

berlaku karena perkataan memilih dengan sighah mudhan ) y g 
haru^diartikan ^sedang atau «**« memilih bukan telah memilih. 

*) "Perbuatan yang sedangatau akan beilaku dinamakan fifl mudhari. Dalam Quran ba- 





•FT ' . tJ 


' ^ -- 


ngan ^ ss:- 41 " ae - 

Dalil keenam: ✓ * Jt ^.. , 

w-1 r ^/' ** \ * «s * „j," „ 

Allah senantiasa akan mengirimkan ruhul audus keoada ciann 

Sat’WAl-Mu^ ^ S |?T y n ia memberi perin g ata » tentang hari 
ruhul nnri i nUn i ^ Dalam ayat ini diterangkan turunnya 

ttu ^^ nabi ” (yang memberi peringatan > da ” mundzir 

/. n s'*''Z 

"Sesungguhnya engkau hai Muhammad mundzir yang memberi 
peringatan (Al-Ra’du : 7). y 8 memben 

Dalil ketujuh : 


S \\* l/* * S S " f y, y 


’’Dan ingatlah ketika Ibrahim dicobai Tuhan-nya (Allah) dengan 
beberapa perkataan (perintah). Maka Ibrahim telah menyempurna¬ 
kan semuanya. Berkata Allah: Aku akan jadikan engkau imam pe¬ 
mimpin) manusia. Berkata Ibraliim kepada Tuhan: Apakah dari 
k_ angan anak-cucuku |U ga? Berkata Tuhan: Jan ji-Ku itu tidak 

Persatuan Islam, Tintam as, Jakarta. 1962 ’,hal.Te^T’ ^ ^ *** A Hassan> Guru 


18 








untuk orang-orang aniaya” (Al-Baqarah • 134) 

ta-paS IZl r V “ ' idak akan menda P a '"^. sekalipun prTg- 

==H~SE=SSS 

l isniau as. dan nabi-nabi yang sesudahnya. 

Dalil kedelapan ; 

JiUu-Aj 

\l *s* 'S * ' ** | ' * ✓ * ✓ 

Sesungguhnya Kami telah mengirimkan Rasul kepada kamu yang 

menjadi saksi atas kamu sebagaimana Kami telah mengirimkan ra 8 
sul kepada Fir’aun” (Al-Muzzammil 15) m enginmkan ra- 

NnhiM 3 '” Nabi Muhammad saw. diserupakan dengan 

Nabi Musa as. Dalam ayat lain dikatakan : 8 


✓ / / 


' i ^ * S S * * * 

I 

'f"' ' \Cr* /'\ii * S « ss 




a: 


‘o? 


be A r™Vtth m *r!r k HT da oran ^ ra "8 mukmin dan yang 
dengan orang-orang sebelum rnmekT” (Al^Nur^' 55 ) " P "*‘ halnya 

-neJska„ te “ t«E£K. b rfZ r Ta ' a,a 

jadi daliulu nada R an ; ic •. L , , daJam Is,am seperti ter- 

Musa as. yang iumlalinva sT* C ah terpilih Pengganti-pengganti 

bahwa pemffihaLTiit y ka„7“a P u‘ Uh , an ' Maka ,idak ada ^san 

rnad saw. &ba“ perama " Nah Se!Udah Nabi Muh ™- 

Musa as. menghendaki sunava H *• U . ammad saw dengan Nabi 
engnendaki supaya dan antara umat Nabi Muhammad 
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as. terdapat banyak sekali nabi ya* 

kedudukannya sebagai pembantu atau mene ™*“ ^^ 
Musa as. Umpamanya Nabi Harun as. sewaktu Nabi Musa as. masih 

hidup pernah menjadi khalifah bagi beliau. 

✓ n * »'/ "/VI « y \\'~' 

j (3V (j y L^^ ^ J 

”Berkata Musa kepada saudaranya, Harun: Gantikanlah aku dalam 
kaumku dan pimpinlah mereka; janganlah engkau turut jalan orang 

orang yang hendak mengacau’ (Al-’Araf : 142). 

Bahkan nabi-nabi yang di belakang Nabi Musa as. iuga sebagai 
khalifah-khalifah bagi beliau dan hanya membantu menjalankan 
kitab Taurat saja. 




"Sesungguhnya Kami telah menurunkan Taurat, dalamnya pe- 
t^n nur. Nabi-nabi tunduk “ 

kan (perkara) dengannya, untuk orang-orang Yahud. (Al Maidan. 

44> ' Bukankah keliru sekali jika ada pendapat yang mengatakan 
bahwa dalam umat Islam tidak akan ada nabi yang mempunyai ke ' 
dudukan sebagai khalifah atau pembantu bagi Nab. Muhammad 

* aw walau seorang pun? Camkanlah. ... 

Jika demikian manakah di antara kedua umat itu yang 
berbahagia? Apakah isi dari firman Allah 

"Kamu adalah umat terbaik yang pernah dilahirkan untuk kesela¬ 
matan umat manusia?” (Al-Imran : 1101. 

Dalilkesembilan-, 
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”Dia (Allah) memberikan hikmat kepada siapa yang Dia kenendaki 
dan barangsiapa yang telah mendapat hikmat maka sesungguhnya 
ia telah mendapat berkat yang banyak” (Al-Baqarah : 269). 

Dalam ayat ini diterangkan bahwa hikmat akan terus diberi¬ 
kan kepada umat Islam sampai hari kiamat. Adapun kalimat yang 
disebut dalam ayat itu adalah nubuwat. 



(Hikmat adalah nubuwat — kenabian — 


dan betul segala urusan (Zurqani, Syarah Mawahibul Ladunniyyah, 
Jilid VI, hal. 61). Maksud ayat itu jelas bahwa hikmat yang berarti 
nubuwat akan terus sampai hari kiamat. 

Dalil kesepuluh : 



"Wahai anak cucu Adam! Jika datang kepada kamu rasul-rasul dari 
antara kamu yang akan menceritakan kepada kamu ayat-ayat-Ku, 
maka barang siapa yang bertakwa dan memperbaiki diri maka ia 
tidak akan merasa takut dan tidak akan rusuh” (Al-Araf : 35). 

Ayat tersebut mengandung kabar suka tentang kedatangan 
nabi untuk memperbaiki umat manusia. Itulah sebabnya maka da¬ 
lam kata datang ditambahkan huruf nun (n) pakai tasydid yang 
mengkhususkan kepada masa yang akan datang. 

Mereka yang kurang memperhatikan susunan ayat-ayat terse¬ 
but menganggap bahwa yang dimaksud dengan perkataan anak 
cucu Adam dalam ayat tersebut adalah manusia yang dahulu. Ang¬ 
gapan ini tidak betul karena ayat ini umum dan tidak hanya ter- 
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«y-?' 


tentu kepada cucu Adam yang terdahulu saja, dan orang yang akan 
datang sesudah Qur-an diturunkan tidak dikeluarkan dari golongan 
cucu Adam. 

Jika ditinjau dari susunan ayat yang terdahulu, maka akan le¬ 
bih jelas lagi bahwa cucu Adam yang tersebut dalam ayat ini ialah 
manusia seumumnya, tidak tertentu kepada anak cucu Adam yang 
terdahulu saja, yaitu ayat 26 27 dan 37. Alim ulama Islam sepakat 
berpendapat bahwa ketiga ayat tersebut adalah umum untuk se¬ 
mua anak cucu Adam. 


Alasan-alasan Dari Golongan-golongan Islam Yang Berpendapat 
Bahwa Nabi Muhammad saw. adalah nabi penghabisan 


Alasan pertama t 

* s * J* S * S S s S f S s J S y S 

o&j Cr} V 

-U)'J 


"Bukanlah Muhammad itu bapak dari seorang laki-laki kamu, te¬ 
tapi ia adalah seorang rasul Allah dan kesudahan nabi-nabi” (Al- 
Alizab : 40). 


Jawaban alasan pertama 

Perkataan khatam menurut logat ialah maa yukhtamu bihi, 
suatu barang yang digunakan untuk pencap Jadi alat pencap. 

Menurut penyelidikan yang sangat teliti, perkataan khatam 
bila diidhafatkan (digandengkan) di belakangnya perkataan jamak, 
misalnya al-mufassirin, al-muhajirin, asy-syu’ara, al-fuqaha, al-auli- 
ya dan sebagainya, maka artinya ialah afdhal/yang lebih tinggi. Di 
bawah ini kita salinkan contoh-contoh pemakaian kata khatam 
yang diiringi dengan kata-kata jamak. 

a. Sabda Nabi Muhammad saw. kepada paman beliau, Abbas 


ra. 






» 
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J a iT^ a f hatimU ’ W3hai pamanku! Sesungguhnya engkau 
adalah khatam orang-orang yang berhijrah (ke Madfoah) seb£ai 

178i f'“ adal J , ) 1 u khatamannabiyyi n , V/i:a/72 W / Ummal, Jilid II hal 
). Apakah Abbas penghabisan orang muhajir? Tentu tidak Jadi 
perkataan khat^n itu diucapkan oleh Nabi sL. kepada ptfan bt 
bau hanya untuk menyatakan bahwa Abbas adalah seorang y Z 
-mpuny, kelebihan dibandingkan dengan orang-orang muL* 

b. Sabda Nabi saw. kepada Ali ra. 




tm OTU a wtli'vSr n &ff n rt b h dan h en8kaU ’ Wahai Ali ' adalah kha ' 
narkal ' Al! kha,ama “ aW "in*- Be- 

- 

Hasan bin wUr s ™a 8 t T K a h;t Pe " Sara " 8 A ';' ,lmas ° h ■ di ^ut oleh 
Kha^an, Jihd | M , IIJ. Khatamus >'“ ' a ™ Waflyyaml 'Ayan mm 

Nabi »w.Tdil U ah S n f ' CinCin ada ' a '' Satu B' rhiaaa "- J*» 
pendapat ahli tafsir tentang pe!lfata P a?icha a t a'm l i , ;u Si,,i *** 
a. Tafsir Fat-hul Bayan, Jilid Vll.hal. 286 berkata: 

reka, para nabi! dan merekrbeDeril 1 ^ ’ Sepertl cincin ba 8' m e- 
salah seorang dari gotongan den8an " ya karena bdi “ 

b. Dalam^Mafma’ul Bahrain tertulis : 

0 * S'* , f a» 


>sJl '.i Jl . | 't t 't"» 1 ' ' ■* //'*/ 

i <w-£ x * 's 


2 3 



■ > u, - 


(Khatam berarti perhiasan, berasal dari khatam (cincin) yang men 
jadi perhiasan bagi pemakainya). 

Beberapa contoh dari penggunaan perkataan khatam tersebut 
yang dikutip dari hadits, tafsir dan inukhawarah (pemakaian se¬ 
hari-hari oleh ahli bahasa Arab) cukuplah rasanya sebagai pemban¬ 
tu untuk pemecahan soal ayat khatamannabiyyin tersebut. 

Alasan kedua: 

"i.,/ ' j "'“.i' * 'S/*'f ' , V. / / .■ 

K *" 1 'S * S " " 9 /“ • 

bo > 

"Hari ini aku telah menyempurnakan atas kamu ni’mat-Ku dan 
Aku suka Islam itu menjadi agamamu” (Al-Maidah : 3). 

Dengan ayat ini pihak yang berpendapat bahwa Nabi Muham¬ 
mad saw 8 adalah nabi terakhir, mengatakan bahwa agama Islam te¬ 
lah sempurna; oleh sebab itu tidak perlu nabi datang lagi. 

KaLat menyempurnakan tidak dapat dijadikan alasan untuk 
tidak ada lagi nabi sesudah Nabi saw. Bahkan seba lknya. aren 
Allah telah menganjurkan kepada umat Islam supaya selalu me¬ 
minta kepada-Nya agar nikmat-nikmat yang telah pernah d benkan 
kepada umat dahulu diberikan pula kepada umat Islam. Untuk le 
bih jelas bacalah lagi dalil pertama pada fatsal kedatangan na i e 

sudah Nabi saw. dari ayat Al-Qur-an. . . Kit b 

Kalimat sempurna itu pernah juga digunakan untuk Kitab 
Taurat; padahal sesudahnya tumn lagi kitab yang lebih' sempurna 
dalam segala-galanya daripada Taurat itu sendin, yaitu Qur-an (Al- 

An ^Begitu^pula perkataan menyempurnakan ni’mat itu pernah di¬ 
ucapkan kepada Nabi Yusuf as. dan sebelumnya kepada Nabi Ibra¬ 
him as dan Ishaq as. (Yusuf : 6). Jadi perkataan menyempurnakan 
tidak ada sangkut pautnya dengan tidak ada nab.lagi sesudabi Nabi 
saw Ayat itu hanya menyatakan bahwa agama Islam telah sempur- 
„a dan Tuhan sudah rela agar ia menjadi agama un.uk „ma. se- 
lama lamanya. Islam tidak lagi akan dimansukhkan, ditamb 
atau dikurangi. 

Alasan ketiga : 
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(Al-Sabf 1 28 y UtUS engkaU ’ melainkan untuk se,uruh manusia” 

, , h Nabi **“““• diutus Jcepada seluruh Bani Israil, tetapi sesu- 
ah beliau AUah terus juga mengirim rasul dan nabi-nabi kepada 
mereka, seperti Nabi Daud as., Nabi Sulaeman as. Nabi Isa as. dan 
am-lam yang tidak sedikit bilangannya. Jadi jika Nabi Musa as di¬ 
utus kepada seluruh Bani Israil dan nabi di belakang beliau diutus 
kepada Bani Israil juga, dan mereka berhukum kepada kitab Nabi 
Musa, Taurat juga, maka begitu pulalah halnya Nabi Muhammad 
saw. Beliau diutus untuk semua bangsa dan nabi yang akan atau 
yang sudah datang akan diutus pula untuk seluruh dunia dengan 
tugas untuk memenangkan Islam atas segala agama. 

Alasan-alasan Dari Hadits 

T * y •> ' •'t?'*' > ,*«' // f /v 

* * S'*' 't ' 'r' i •S 

<-y ^ 1 fycjry* 

Wahai Ali, tidakkah engkau suka mempunyai kedudukan di sam¬ 
pingku seperti kedudukan Nabi Harun di samping Musa. Tetapi laa 
nabiyya ba’di - tidak ada lagi nabi sesudahku” (Bukhari). 

Dalam suatu riwayat yang lain hadits ini berbunyi : 

* *'S' 

c-n 'i JU 

"Berkata ia (Rasulullah saw.), -Wahai Ali, tidakkah engkau suka 
mempunya, kedudukan Harun disamping Musa, tetap, bedwa 
engkau bukan nabi (Thabaqat Kabir, Jilid V, hal. 15) Dengan H. 

'T™**** bah « Perkataan laa nabiyya ba’di (, dTad" 
nab, d, belakangku) khusus untuk Ah dan tidak untuk umum 

b. Dalam Bukhari juga terdapat suatu Hadits yang berbunyi: 






"Telah berkata Rasulullah saw.: Apabila Kisra (Raja Iran) mati 
maka tidak ada lagi Kisra sesudahnya dan apabila Qaisar (Raja Ro¬ 
ma) mati maka tidak ada lagi Qaisar di belakangnya” (Bukhari, 
Jilid IV, hal. 91). 

Jadi perkataan Nabi laa nabiyya ba'di (tidak ada lagi nabi di 
belakangku) sama dengan perkataan beliau laa kisra ba dahu (tidak 
ada Kisra di belakangnya). Yang dimaksud ialah nabi yang seperti 
beliau dan Kisra yang seperti Raja Iran itu, dan bukanlah maksud¬ 
nya sembarang nabi atau nabi macam apa pun juga. Bukankah 
pengganti Kisra itu Kisra juga? Kisra adalah pangkat raja Iran dan 
Qaisar adalah pangkat raja Roma. Maksud Nabi saw. bahwa tidak 
ada lagi Kisra sesudah matinya Kisra ialah Kisra yang sama-sama 
sifatnya dengan Kisra yang masih hidup ketika itu. Jadi maksud 
hadits tidak ada lagi nabi kemudianku adalah nabi yang sama sifat¬ 
nya dengan Nabi Muhammad saw. 

Dalam kitab Fat-hul Bari, syarah Sahih Bukhari, Jilid II—VI 
telah dijelaskan maksud hadits apabila mati Qaisar tidak ada lagi 
Qaisar di belakangnya. 



"Maksudnya tidak ada Qaisar sesudahnya ialah bahwa tidak akan 
ada lagi Qaisar yang akan menjalankan pemerintahan seperti dia 
(Qaisar itu sendiri)”. Ringkasnya maksud hadits Bukhari tersebut 
ialah sesudah Nabi Muhammad saw. tidak akan ada nabi lagi yang 
sifat-sifatnya seperti beliau, yaitu nabi yang membawa syariat, 
nabi yang termulia dan nabi yang sesempuma-sempumanya. 

c. Perkataan ba’di tidaklah hanya berarti kemudian atau se¬ 
sudah saja, tetapi ada juga artinya khilafa yaitu lain dan menen¬ 
tang. 
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' y i X,, 

Maka perkataan siapa lagi sesudah (perkataan! AlHh a 
ayat-Nya yang (harus) mereka percava^ m ? ^llah dan ayat- 
an dalam ayat ini tirf^ Ho f , (Al-Jasiyah : 6). Perkata- 
dian. sebab T, < ^ 8n atau *«»*- 

dan menentang. * berkesudahan teta Pi artinya adalah lain 

Ia gi nabi yM^rn^ne^ta'ngku. ^ ^ ‘ aIab * dak ada 

Dalam satu hadits Rasulullah saw. berkata 





ya„?aka“ <tua orang 

dan yang kedua Musailamah” tfutfarinurin hTlv? 

' “pSrr t ^ ala , m hadi, , s , im 

MnTtonZ£ZZTlTj mS m ‘" m,ans “arena 

Nabi saw. yang muncul melawan betam^” “' UP den8an 


II. 


S ^ * <•✓//#/ 


midzi, dM/J^”; dah akU ’ Umar yang akan jadi nabi ” (Tir- 


^ tx d Lr?ot‘r k kamu ' r u 

saw. yang diutus maka Umar tidak diutus Muhammad 

ada nabi yang akan diutus. ‘ J dl bukan t,d ak akan 

sini ada satu hal yang harus mendapat perhatian. Kenapa 


v 
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u + oma Ahu Bakar ra. padahal Abu Bakar se- 
NaW Umar yang berpangkat syahid? 

orang siddiq,lebin tinggi^ f memDUn yai bakat hukum 

futi^undanS. Sering beliau 

sasi melebihi sahabat-sahabat yang dari § a bda Nabi saw. itu 

m - S 

IH., 


sh &i; u ^ 

r-sisS'" 1 ® 

nabi dan yang akan ada kh i a khalifah-khalifah) me- 

Pe,ka,aar 'W^^f^^TZuim aku i,u 
nunjukkan bahwa perkataan di -beta g ^ dalam 

£1= vang dekat. Jadi 

setelahwafatbehau itu disamping menjadi 
ui mabd ua Tinn-tiao wafat seorang nabi, maka 

nabi mereka juga menja ‘ r J- di masa Nabi Muhammad 

yang mengganttkannya nab pulau Tetapi d ? m an de . 

saw. tidak demikian. Apabda bel au memnggat s w 

„ g a„ khalifah. Jadi dalam umat -ka Masih 

^«dt. datangnya pada akhit 

zaman tidak berpangkat raja. . h „ nabi tidak akan ada 

M T^\tertMb“— d s'aw. send.n me- 
S^wty^g dijanjikan akan datang pada akhir aaman 

^"bui STun.uk menyetkan bahwa tidak akan 
ada nabi antara Nabi Muhammad saw. dan antara 
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Mau’ud as. yang dijanjikan. Bukan untuk seterusnya. Dalam hadits 
tersebut dikatakan : 

UJ>~ 

"Antara aku dan ia tidak ada nabi dan ia (pasti) akan datang” 
(Abu Daud, Jilid II, hal, 238). Dalam Bukhari juga tersebut demi¬ 
kian (Bukhari, Jilid II hal. 158). 

IV. 


Akan ada nanti dalam umatku 30 orang pendusta; tiap-tiapnya 
mendakwakan dirinya jadi nabi dan aku khataman nabi-nabi, tidak 
ada nabi sesudahku (Abu Daud dan Tirmidzi). 

Membatasi jumlah itu hanya sariipai 30 orang pembohong/ 
dajjal yang akan mendakwakan dirinya nabi, sudah menunjukkan 
bahwa akan adanya nabi yang benar. Kalau tiap-tiap orang yang 
akan mendakwakan dirinya nabi adalah pendusta, tentu Nabi saw 
akan mengatakan bahwa tiap-tiap orang yang akan mendakwakan 
dirinya nabi semuapya bohong. 

Hadits ini tersebut dalam Muslim. Dalam syarah Muslim 
Ikmalul Ikmal, Jilid VI,hal. 258 tersebut 





£ 


’Keoenaran hadits ini sudah nyata, sebab jika dihitung jumlahnya 
orang-orang yang mendakwakan dirinya nabi dari semenjak masa 
Nabi saw. hingga sekarang pasti sudah tercapai jumlah tersebut; 
dan ini diketahui oleh orang-orang yang suka mempelajari riwayat 
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(tarikh).” Penulis buku tersebut wafat pada tahun 828 Hijrah. Jadi 
dalam masa 400 tahun sudah ada 30 orang pembohong/dajjal mun¬ 
cul ke dunia ini yang mendakwakan dirinya jadi nabi. 

Hadits ini sanadnya dinyatakan dhaif (lemah) oleh Al-Ha- 
fidzh Ibnu Hajar. Beliau menulis dalam kitab beliau Fat-hul Bari 
bahwa hadits ini sanadnya dhaif (Hujajul Karamah hal. 233). 



* y * 1 S ✓ / //< / / // 0 „ z' ** 

c y'* a ics , Wc)^ * \j <->5 


A 


XL3)'H- 








"Misal aku dengan nabi-nabi yang sebelum aku seperti seorang 
laki-laki yang telah mendirikan sebuah gedung yang indah tetapi 
ada ketinggalan sebuah bata pada salah satu sudutnya. Orang-orang 
tercengang melihat keindahannya dan mereka bertanya kenapa ti¬ 
dak engkau pasang satu bata yang ketinggalan itu. Akulah bata 
itu dan aku juga kesudahan nabi-nabi (Bukhari dan Muslim). 

Jika yang dimaksud dengan sebuah batu bata itu adalah Nabi 
Muhammad saw., maka itu merupakan satu penghinaan atas diri 
Nabi saw. sendiri. Apakah beliau hanya seperti satu batu bata saja 
bagi sebuah gedung yang indah bentuknya itu? Jika dimisalkan de¬ 
ngan tiang mungkin dapat diterima, tetapi jika Nabi saw. cuma se¬ 
kedar batu bata saja, sangat keterlaluan, padahal kedudukan Nabi 
Muhammad saw. lebih tinggi dari semua nabi, bahkan dari Malai¬ 


kat sekalipun. 

Finnan Tuhan: ”Jika sekiranya bukanlah engkau (hai Mu¬ 
hammad), sungguh Aku tidak jadikan dunia ini” (Hadits Qudsi). 
Adapun yang dimaksud dengan satu bata itu ialah syariat atau aga¬ 
ma. Syariat yang telah diturunkan kepada nabi-nabi yang dahulu 
merupakan satu gedung yang masih kekurangan. Maka dengan ke¬ 
datangan Nabi Muhammad saw. sempurnalah gedung itu. Ini di¬ 
jelaskan dalam ayat 
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' f ' a " ini . Aku "; lah sempurnakan bagi kamu agamu dan Aku telah 
sempurnakan ntkmat-Ku atasmu dan Aku suka supaya Islam itu 
menjadi agama bagimu” (Al-Maidah : 3). 

r .- Dala ^ ha dits tersebut ada perkataan min gabli (sebelumku) 
Jadi misal itu hanya antara beliau dengan nabi-nabi yang dahulu 
bukan yang akan datang, jika Nabi Isa as. yang dijanjikan suih 
turun nanti d, mana pulakah batu batanya dipasangkan Hendaknya 
Nab^uharmnad maslh H * in « a ‘ dua batu bata lagi yaitu batu bata 
dTakhh zlam da " 6a ' U ba ‘ a Nab ‘ ,Sa as * W *■ ««™ 

/ J ' * s s 4 * n J ' * s J y . . . 

c# C-4UJI t-1 
dan 3qib yang tid3k ada lagi nabi sesudah nya” 

I? 'J"**"- ™ V. hal. 376. Imam* Mulia Ah “C bikam- 

vant? ya ’ V ngkapan itu adalah ta *ir dari sahabat atau dari orang 

yang kemudiannya. Dalam syarah Muslim, Ibnul Arabi berkata 8 

sifatTanTbaik ^ ° rang ' yang men gg^tikan seorang dalam sifat- 
VII ‘ 'jfis J .Y'S.1' ^ * 

”Aku adalah akhir nabi-nabi dan kamu adalah akhir umat-umat ” 

nunv Mam j had lni terang bahwa beIiau nabi yang mem¬ 
punyai umat sendiri. Tetapi nabi yang tidak mempunyai umat sen- 
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diri, dan hanya mengaku umat dari beliau, bisa datang. Tidak ada 
halangan. 

Dalam hadits Muslim tertulis: 



’’Aku akhir nabi-nabi dan masjidku akhir masjid-masjid.” 

Apakah sesudah Nabi Muhammad saw. tidak ada masjid lain. 
Ada! Sesudah mesjid Nabi Muhammad saw. bisa dibuat mesjid- • 
mesjid lain. Tetapi semuanya harus mengikuti mesjid beliau. Dan 
tidak akan ada lagi mesjid yang digunakan untuk acara-acara yang 
berlainan dari cara ibadat yang sudah diajarkan oleh Nabi Muham¬ 
mad saw. 

M. Ahmad Nuiuddin 

Beliau lahir 2 Februari 1906 di kampung Parabek, Bukit¬ 
tinggi, yang terkenal sebagai kampung pesantren di Minangkabau. 
Pada tahun 1919 beliau pindah ke Padang Panjang untuk berse¬ 
kolah pada waktu pagi di Diniyyah School yang didirikan dan 
dipimpin oleh Zainuddin El Yunusi Labai, seorang ulama moderri 
pencipta "Madrasah Diniyyah” di Sumatera Barat. Pada waktu 
sore beliau belajar di ”Sumatera Thawalib” di bawah asuhan Dr. 
H. Abdul Karim Amarulah (Haji Rasul) ayah dari Buya Hamka. 
'Setelah selesai menuntut pelajaran di kedua perguruan tersebut, 
Zainuddin El Yunusi Labai dan Syekh Ibrahim Parabek menase- 
hati beliau supaya meneruskan studi di Hindustan. 

Pada akhir bulan Desember 1922 beliau bersama-sama dengan 
Maulvi Abubakar Ayyub H.A. (kawan seperguruan) berangkat dari 
Sumatera ke India. Setelah kira-kira dua setengah bulan tinggal 
di Lucknow, kemudian mereka berangkat ke Lahore. Di kota 
inilah mereka pertama kali berkenalan dengan Ahmadiyah, yang 
akhirnya membawa mereka ke Qadian, pusat Jema’at Ahmadiyah. 

Pada hari Minggu tanggal 28 Nubuwwah 1361/Nopember 
1982beliau berpulang ke Rahmatullah sebagai pejuang dan peng¬ 
abdi besar terhadap Jema’at Ahmadiyah Indonesia* 
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